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Penelitian ini mengeunakan desain empinis yang tejuannya uniuk mengetohui bagaimana
pegarul fakior hkuiditas, solvabilitas, proficabilitas. dan ulwran perusahaan terhadn tingkar
pengungkapan informast laporan tahunan pada perusahaan perhankan ying terdafiar di Bursa Eick
Indonesia periode 2005 - 2008, Data yang digunakan adalah datn sekunder yang diperoleh dari
Indonesia Stock Exchange (10X} dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) Pemilihan
sampel menggunakan metode Purposive Sampling. Adz empar hipolesis ving dinjukan, dimana
semua hipotesis ini di up dengan analisis regresi berganda Hasil pengujion hipotesis pertama
ditemukan nilai sig sebesar (1,05 dan datum pengujian digenakan tingkal kesalahim sebesar 0,03
Berarti milai sig sebesar 0L05 = alpha 0,05 sehinggn dapat disimpulkan bahwa informesi mengenai
tingkat likuiditas perusahaan yang termuat dalam laporan talunan tgdak memberikan pengaruh aa
ko yang berarti pada kelengkapan pengungkapan informasi laporan keuangan. Hasit pengujian
hiporesis kedua, ket dan keempat ditemukan nilai sehesar <0001, 0,313, 0,000 schinogn dapal
disimgulkin bahwa masih banyak investor yang menanls perhatian pada infromasi dalam laporan
tahunan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga kevangan yang sangat penting  karena
beroperas: atas dasar kepercayvaan masyarakat bahwa dana yang mereka titipkan
akan dikelola denpan baik dan tidak akan disalahpunakan oleh pihak bank.
Selain itu masyarakat jupa loval kepada sebush bank karena disebabkan
masyarakal percaya bahwa pthak bank akan memberikan balas jasa atas dana
vang mercka simpan, dan pada suatu waktu masyaraket bisa menarik dananya
lags. D lain sisi, pibak bank pun bersedia menempatkan dana yang mercka
miliki kepada debitur dilandasi kepercayaan bahwa debitur akan mengelola dana
lersebut dengan batk dan pada waktu jatuh temponva mampu membayar
pinjaman dan kewajiban lainnya (Triandaru 2000:6).

Seiring dengan berjalannya wakiu, di Indonesia terjadi krisis moneter yang
ditandai dengan merosotnya nilai rupiab erhadap dolar Amerika Serikat yang
telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi termasuk perbankan. Krisis moneter
vang terjadi terus-menerus mengakibatkan krisis kepercavaan, sehingea banyak
bank yang lumpuh karena dihantam kredit macet maupun rush.

Ditandai pada peristiwa 1 Movember 1997 terjadi likuidasi besar-besaran
di Indonesia dengan pencabutan f2in usaha 16 bank vang dinyatakan insolvent

oleh pemerintah, Pencabutan usaha ini dilakukan setelah penclitian dan




pemeriksaan secara cermat oleh Bank Indonesia selaku otorisasi pengawas bank
yang beroperasi di Indoesia.

Fenromena ini dimulai dengan tidak diperkenankannya 3% Bank Umum
Swasta Nasional (BUSN) untuk melakukan kegiatan usahanya tangaal 13 Maret
1999 plch otoritas moneter nasional, Tindakan vanpg merupakan bapgian dari
restruklurisasi perbankan nasional ditempuh oleh pemerintah dalam rangka
memperbaiki kondisi perbankan nasional serta mengembalikan kepercavaan
masyarakal terhadap dunia perbanka Indonesia, Selain 1tu juga terjadi merger 4
Bank Umum Milik Negara (BUMN), 2 BUMS dan 2 Bank Campuran pada
tahun yvang sama. Akibatnya pada akhir tahun 1999 jumlah bank vang beropemst
di Indonesia sebanvak 164 bank (Laporan Tahunan Bank Indonesia tahun 19499,
20006},

Pada tahun 2000 penurunan jumiah Bank yang beroperasi di Indonesia
masih terjadi yaitu pada awal tabun terdapat 164 Bank yang beoperasi menjadi
151 pada akhir tahunnya. Penyebab penurunan ini karena mergemya 9 Bank
Take Over (BTO), pembekuan usaha 3 BUSN, dan merger 2 Bank Campuran
{Laporan Tahunan Bank Indonesia tahun 2000, 2001: 152).

karens penutupan 1 BUSN Devisa dan | Bank Campuran serta
mergernya  Bank-Bank Campuran, pada twhun 2001 jumlabh bank vang
beroperasi turun lapi sebanyak 6 Bank schinpga Bank yang beroperasi pada
akhir tahun sckitar 145 Bank. [Dari 145 Bank tersebut sebanyak 42 Bank dimiliki
pemenintah, yaitu 5 BUMN, 4 BTO, 26 Bank Pembangunan Dacrah (BPD), 7
BUSN {Laporan Tahunan Bank Indonesia tahun 2000, 20071:152),
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5.1. Kesimpulan

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan informasi (divelosure).  Namun
berdasarkan hasil analisa data, untuk hipotesis pertama ditemukan bahwa
likuiditas  yang diproksikan melalui LDR dan Cash ratio tidak berpengarub
secara signifikan terhadap tingkat pengungkapan infarmasi (disclosure). Hal ini
dilihat dari nilai thitung untuk LDR < tabel dan sipnifikansi vang diperoleh
febih besar dart pvalue (1,035 atau 3%) begita juga halnya dengan cash ratio. Jika
dilihat dari keefisien regresi, LDR memiliki hubunpan positif namun Gdak
signifikan terhadap tingkat penpungkapan informasi {disclosure) sedangkan
dilibat dari koefisien regresi, cash ratio memiliki hubungan negatil’ atau
Berlawanan arah namun tidak  signifikan terhadap tingkat pengungkapan
informasi {diselosure). Sehingpa dapat disimpulkan bahwa informasi mengenyi
tingkat likuiditas perusahaan yang termuat dalam laporan tahunan tidak
meimberikan pengaruh atau makna yang berarti pada kelengkapan pen pungkapan
mnformasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten denpan penelitian
vang sebelumnya dilakukan oleh Fitriani (2001), Wallace etall (19941 dalam
Marawata (2001), Binsar dan Lisy (2004) vang juga menemukan bahwa tingkat
likuiditas tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi laporan
kevangan (disclosure).
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